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ABSTRACT
Currently infectious diseases are still a major health problem in the world, especially in
tropical countries. Among the infectious diseases, it turns out to date Parasitic diseases seem
to get less attention from the community. According to WHO, Soil-Transmitted Helminth is
one of the most common infectious diseases in many parts of the world, and usually concerns
low-income groups. This infection is transmitted through oral fecal, where the eggs of the
worms contaminate the soil around the poor sanitary dwellings. The purpose of this study is
to determine the level of knowledge of the mother about the infection of worms in infants.
The research method used is descriptive research with accidental sampling. The result is
59%, the knowledge level of infant mother about the infant worm infection is enough, 94%
of respondents have been able to answer correctly about the understanding of worm
infections in toddlers, 65% of respondents are still wrong in answering about the signs and
symptoms of worm infections in infants, 76% of respondents were able to answer correctly
about the cause of worm infections in toddlers, 88% of respondents have been able to answer
correctly about infectious helminth infections in toddlers, 88% of respondents have been
able to answer correctly about complications of infections of worms in infants and 53% of
respondents are still wrong in answering about prevention of worm infections in infants.
Keywords: knowledge of worm infection
PENDAHULUAN
Saat ini penyakit infeksi masih merupakan masalah kesehatan
utama di dunia, terutama di negara tropis. Di antara penyakit infeksi tersebut,
ternyata hingga saat ini penyakit Parasit terkesan kurang mendapat perhatian dari
masyarakat. Hal itu mungkin karena umumnya penyakit parasitik bersifat kronis dan
tidak mengancam jiwa, sehingga masyarakat umum bahkan tenaga kesehatan,
termasuk dokter juga cenderung mengabaikannya. Adapun penyakit parasitik
penting, tetapi kurang mendapat perhatian yaitu malaria, toxoplasmosis dan
cacing usus (Wargosudjono T, 2009). Infeksi cacing usus masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat di negara berkembang termasuk Indonesia. Dikatakan pula
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bahwa masyarakat pedesaan atau daerah perkotaan yang sangat padat dan kumuh
merupakan sasaran yang mudah terkena infeksi cacing (WHO, 2013).
Menurut WHO, Soil-Transmitted Helminth merupakan salah satu penyakit
infeksi yang cukup sering terjadi di berbagai belahan dunia, dan biasanya mengenai
kelompok masyarakat golongan ekonomi rendah. Infeksi ini menular melalui Fecal
oral, dimana telur dari cacing berkontaminasi dengan tanah sekitar tempat tinggal
yang sanitasinya buruk. Organisme yang sering menyebabkan infeksi adalah The
round worm (Ascaris lumbricoides), the whipworm (Trichuris trichiura) and the
hookworms (Necator americanus and Ancylostoma duodenale). Yang tersering
menyebabkan Infeksi adalah species Ascariasis Lumbricoides (WHO, 2013).
Infeksi cacing usus yang berakibat menurunnya status gizi penderita juga
akan menurunkan daya tahan tubuh penderita sehingga memudahkan infeksi
penyakit lain, termasuk HIV/AIDS, tuberkulosis dan malaria. Secara kumulatif,
cacingan dapat menimbulkan   kerugian zat gizi berupa kalori dan protein serta
kehilangan darah yang sangat berarti (Pedoman Pengendalian Cacingan Tahun
2006).
Di Indonesia, penelitian di Kalijudan, Surabaya pada tahun 2001 yang
dilakukan oleh Sulistyorini dan kawan-kawan mendapatkan hampir separuh
responden (49,3%) yang diteliti memiliki telur cacing kremi pada pemeriksaan
anal swab. Penelitian yang dilakukan di Jakarta Timur didapatkan bahwa pada 46
anak (54,1%) memiliki telur cacing kremi dari 85 anak yang diperiksa dan
memperlihatkan bahwa kelompok usia terbanyak yang menderita infeksi cacing
kremi adalah kelompok usia 5 sampai dengan 9 tahun (Gandahusada et al., 2004)
Di Indonesia sendiri, program pemberantasan cacingan dilakukan sejak
zaman   penjajahan   oleh sektor kesehatan saja. Langkah yang dilakukan meliputi
pengobatan dan pembuatan jamban. Pemberantasan cacingan dilakukan secara
Nasional pertama kali pada Tahun 1975 setelah dibentuk unit stuktural di Direktorat
Jendral PM3 (Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menular). Program
pemberantasan cacingan dilakukan oleh DEPKES RI Tahun 2006 lalu dengan
sasaran pengendalian terhadap cacingan di seluruh daerah di Indonesia, dengan
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kerjasama antara Pemerintah Daerah, Petugas kesehatan, dan juga masyarakat
(Pedoman Pengendalian Cacingan Tahun 2006).
Penularan telur cacing kremi terjadi ketika telur cacing yang terdapat di
perianal terperangkap di dalam kuku saat penderita menggaruk kemudian tangan
tersebut memegang makanan tanpa dicuci terlebih dahulu (Salim et al., 2014). Selain
itu, telur-telur cacing kremi bisa berpindah tempat ke pakaian dalam dan pakaian
tidur, serta beberapa benda yang berada di sekitar kamar seperti buku, meja, dan
kursi. Perpindahan telur cacing yang begitu mudah mengakibatkan individu lain
mudah terinfeksi (Kim dan Yu, 2014). Meskipun pengobatan untuk infeksi cacing
kremi telah lama   ditemukan, namun pengontrolan angka kejadiannya masih
sulit karena beberapa faktor yaitu reinfeksi dan tidak tuntasnya pengobatan pada
individu terinfeksi (Lohiya et al., 2000).
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Objek penelitian adalah ibu bayi dan balita di Desa
Karangendep, pengumpulan data menggunakan kuesioner, serta pengambilan data
secara accidental sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu,
yaitu pengetahuan ibu tentang infeksi cacing yang dibedakan dalam kategori
pengetahuan rendah, sedang dan tinggi. Analisi penelitian menggunakan analisis
univariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil penelitian
1) Tingkat pengetahuan ibu
Berdasarkan Diagram 1 diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan
ibu balita tentang infeksi cacing pada balita adalah dalam kategori cukup yaitu
sebesar 59%, sedangkan hanya 18% yang termasuk dalam kataegori baik.
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Diagram 1. Tingkat pengetahuan ibu balita tentang infeksi cacing pada balita
2) Pengertian Infeksi cacing pada balita
Berdasarkan hasil penelitian dalam tabel 2 diketahui bahwa sebagian
besar responden sudah bisa menjawab dengan benar mengenai pengertian
infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 94%.
Diagram 2. Frekuensi jawaban responden tentang pengertian infeksi cacing
3) Tanda dan gejala infeksi cacing pada balita
Diagram 3. Frekuensi jawaban responden tentang tanda dan gejala infeksi cacing
23%
59%
18%
KURANG CUKUP BAIK
6%
94%
SALAH BENAR
65%
35%
SALAH BENAR
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Berdasarkan hasil penelitian dalam Diagram 3 diketahui bahwa
sebagian besar responden masih salah dalam menjawab mengenai tanda dan
gejala  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 65%
4) Penyebab infeksi cacing pada balita
Berdasarkan hasil penelitian dalam Diagram 4 diketahui bahwa
sebagian besar responden sudah bisa menjawab dengan benar mengenai
penyebab  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 76 %
Diagram 4. frekuensi jawaban responden tentang penyebab infeksi cacing
5) Pengobatan infeksi cacing pada balita
Berdasarkan hasil penelitian dalam Diagram 5 diketahui bahwa
sebagian besar responden sudah bisa menjawab dengan benar mengenai
pengobatan  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 88 %
Diagram 5. Frekuensi jawaban responden tentang pengobatan infeksi cacing
24%
76%
SALAH BENAR
12%
88%
SALAH BENAR
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6) Komplikasi infeksi cacing pada balita
Berdasarkan hasil penelitian dalam Diagram 6 diketahui bahwa
sebagian besar responden sudah bisa menjawab dengan benar mengenai
komplikasi  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 88 %
Diagram 6. Frekuensi jawaban responden tentang komplikasi infeksi cacing
7) Pencegahan infeksi cacing pada balita
Berdasarkan hasil penelitian dalam Diagram 7 diketahui bahwa
sebagian besar responden masih salah dalam menjawab mengenai pencegahan
infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 53 %
Diagram 7. Frekuensi jawaban responden tentang pencegahan infeksi cacing
12%
88%
SALAH BENAR
53%
47%
SALAH BENAR
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b. Pembahasan
Hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan ibu
balita tentang infeksi cacing pada balita adalah dalam kategori cukup yaitu sebesar
59%, sedangkan hanya 18% yang termasuk dalam kataegori baik dan 23% dalam
kategori kurang. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan informasi mengenai
infeksi cacing pada balita sudah cukup baik karena lebih dari separuh responden
berpengetahuan cukup baik. Masih adanya pengetahuan ibu balita tentang infeksi
cacing yang masuk dalam kategori kurang bisa disebabkan karena adanya kendala
teknis pada saat penyuluhan, misalnya ibu duduk diluar ruangan pada saat mengikuti
kelas bayi dan balita.
Dengan pengetahuan ibu yang sudah cukup baik tentang infeksi cacing pada
balita dapat mempengaruhi perilaku ibu dalam menjaga kesehatan balitanya sehingga
dapat terhindar dari infeksi cacing. Hal ini sesuai dengan teori bahwa pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang (Notoatmodjo, 2003). Pengetahuan yang dimiliki oleh ibu juga tidak
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang
rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya
penyuluhan, televisi, radio atau surat kabar maka hal itu akan dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang.
Penting bagi ibu balita untuk mengetahui tentang pengertian infeksi cacing
pada balita. Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden (94%) sudah
bisa menjawab dengan benar mengenai pengertian infeksi cacing pada balita. Dengan
pengetahuan ibu yang sudah paham tentang pengertian infeksi cacing pada balita
akan mendorong perilaku ibu sehingga lebih berhati – hati dalam pencegahan infeksi
cacing pada balitanya.
Selain itu ibu balita juga harus mengetahui tentang tanda  dan gejala infeksi
cacing pada balita. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden
(65%) masih salah dalam menjawab mengenai tanda dan gejala  infeksi cacing pada
balita. Tanda dan gejala infeksi cacing pada balita ada bermacam-macam tergantung
penyebab infeksi cacing yang dideritanya. Pada infeksi cacing yang sering terjadi
pada balita antara lain  disebabkan oleh infeksi cacing kremi (enterobiasis) tanda
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yang khas adalah adanya gatal-gatal di perineal (daerah anus). Sedangkan pada
infeksi cacing ascaris lumbricoides (cacing gelang) tanda yang muncul adalah
adanya cacing dalam feses balita. Untuk infeksi cacing karena nematoda biaanya
tanpa gejala, kecuali jika sudah kronis maka feses akan berlendir, diare, nyeri perut,
dehidrasi, anemia dan berat badan menurun. Dan yang sangat khas adalah infeksi
karena fillariasis (kaki gajah) karena ekstremitas/kaki penderita akan membesar.
Walaupun ibu sudah mengetahui pengertian infeksi cacing pada balita, namun
apabila masih belum tahu tentang tanda dan gejala infeksi cacing akan membuat
balita terlambat mendapatkan pengobatan. Hal ini tentu saja dapat menyebabkan
gangguan kesehatan pada balita.
Dalam penelitian ini juga diukur tentang kemampuan ibu balita dalam
menjawab mengenai penyebab infeksi cacing pada balita. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar (76%)  responden sudah bisa menjawab dengan
benar mengenai penyebab  infeksi cacing pada balita. Berdasarkan hal ini akan
mneguntungkan bagi balita karena ibu jadi tahu dan lebih waspada akan penyebab
infeksi cacing pada balita sehingga mencegah terjadinya penularan infeksi cacing.
Tingkat pengetahuan infeksi cacing pada balita ini juga dilakukan dengan
mengukur sejauh mana pengetahuan ibu tentang pengobatan infeksi cacing pada
balita. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden sudah bisa
menjawab dengan benar mengenai pengobatan  infeksi cacing pada balita yaitu
sebesar 88 %. Hal ini akan membuat balita yang terinfeksi cacing akan mendapat
penanganan dan pengobatan yang tepat.
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa sebagian besar  responden sudah
bisa menjawab dengan benar mengenai komplikasi  infeksi cacing pada balita yaitu
sebesar 88 %. Menurut Mandal (2008) menyatakan bahwa komplikasi yang dapat
ditimbulkan dari infeksi cacing adalah adanya obstruksi pada usus,hepatomeghali,
defisiensi zat besi (anemia), diare, mielitis dan eosinofilia. Hal ini tentu saja dapat
mengganggu tumbuh kembang balita dan juga dapat membahayakan kesehatannya.
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa sebagian besar responden (53 %)
juga masih salah dalam menjawab mengenai pencegahan  infeksi cacing pada balita.
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan kemampuan ibu dalam menjawab
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mengenai penyebab cacingan pada balita. Padahal dengan mengetahui penyebab dari
cacingan maka ibu dapat melakukan pencegahan penyakit infeksi cacing ini dalam
perilaku sehari-hari yaitu dengan pola hidup bersih dan sehat. Menurut mendel
(2008) menyatakan bahwa pencegahan infeksi cacing dapat dilakukan dengan cuci
tangan setelah defekasi /buang air besar, mencuci tangan setelah kontak dengan tanah
dan sebelum makan, membebaskan area beramin anak-anak dari kotoran anjing dan
kucing, mencuci bersih sayuran mentah, serta memasak dengan matang semua jenis
daging. Penelitian Wisnungsih (2004) dalam Ninik (2012) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian infeksi cacing. Upaya
pencegahan dan penanggulangan infeksi kecacingan dapat dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan perilaku keluarga tentang hygiene perorangan serta
sanitasi lingkungan dan makanan meliputi mencuci tangan sebelum makan dan
sehabis buang air besar.
SIMPULAN
Sebagian besar tingkat pengetahuan ibu balita tentang infeksi cacing pada balita
adalah dalam kategori cukup yaitu sebesar 59%. Sebagian besar responden sudah
bisa menjawab dengan benar mengenai pengertian infeksi cacing pada balita yaitu
sebesar 94%. Sebagian besar responden masih salah dalam menjawab mengenai
tanda dan gejala  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 65%. Sebagian besar
responden sudah bisa menjawab dengan benar mengenai penyebab  infeksi cacing
pada balita yaitu sebesar 76 %. Sebagian besar responden sudah bisa menjawab
dengan benar mengenai pegobatan  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 88 %.
Sebagian besar responden sudah bisa menjawab dengan benar mengenai komplikasi
infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 88 %. Sebagian besar responden masih salah
dalam menjawab mengenai pencegahan  infeksi cacing pada balita yaitu sebesar 53
%.
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